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WAL IKOTA GORONTALO 

PROVINSI GORONTALO 

P E R A T U R A N WALIKOTA GORONTALO 

NOMOR 3 J TAHUN 2019 

T E N T A N G 

INGADAAN, P E N G E L O L A A N , DAN PENYALURAN 

CADANGAN PANGAN 

D E N G A N RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

WALIKOTA GORONTALO, 

bahwa u n t u k me laksanakan ketentuan Pasa l 18 ayat dan 

ayat (2) Pera turan Pemerintah Nomor 17 T a h u n 2015 tentang 

Ke tahanan Pangan dan Giz i , dan untuk; mewujudkan 

ke tahanan pangan di Kota Gorontalo, per lu ademya 

pengadaan, pengelolaan, dan penya luran cadangan pangan 

pemerintah Kota Gorontalo yang merupakan bagian dar i sub 

s istem Cadangan Pangan Nasional; 

bahwa pengadaan, pengelolaan, dan penya luran cadangan 

pangan daerah sangat penting da lam rangka memenuhi 

kebu tuhan pangan masyaraka t yang mengalami keadaan 

darura t dan ke rawanan pangan pasca bencana a tau 

masyaraka t rawan pangan ka r ena kemisk inan serta ter jadinya 

gejolak hargsi a t au keadaan darurat tertentu; 

bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana d imaksud 

da lam h u r u f a dan h u r u f b, per lu membentuk Pera turan 

Wal ikota Gorontalo tentang Pengadaan, Pengelolaan, dan 

Penya luran Cadangan Pangan; 

Undang-Undang Nomor 29 T a h u n 1959 tentang Pembentukan 

Daerah-daerah T ingkat 11 di Su lawes i (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 1959 Nomor 74, Tambgihan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 1822); 
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2. Undang-Undang Nomor 38 T a h u n 2000 tentang Pembentukan 

Provinsi Gorontalo (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2000 Nomor 258 , T a m b a h a n Lemibaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 4060) ; 

3. Undang-Undang Nomor 18 T a h u n 2012 tentang Pangan 

(Lembaran N(igara Republ ik Indonesia T a h u n 2012 Nomor 227 , 

T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5360) ; 

4. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang Pemer intahan 

Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 

Nomor 244 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa ka l i d iubah terakhir 

dengan Undang - Undang Nomor 9 T a h u n 2015 (Lembgiran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2015 Nomor 58, Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5679) ; 

5. Pera turan F'emerintah Nomor 17 T a h u n 2015 tentang 

Ke tahanan Pangan dan Giz i (Lembaran N€;gara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2015 Nomor 60 , T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5680) ; 

6. Pera turan Presiden Nomor 83 T a h u n 2006 rentang Dewan 

Ke tahanan Pangan; 

7. Pera turan Menteri Pertanian Nomor: 65/Permen1an/ 

OT. 140/12/2010 tentang Standar Pe layanan Min imal B idang 

Ke tahanan Pangan Provinsi dan Kabupaten/Kota; 

8. Pera turan Menteri Keuangan Nomor 121 T a h u n 2 0 1 1 

tentang Tatsi C a r a Penyediaan, Penghitungari, Pembayaran, 

dan Pertanggunjawaban D a n a Cadangan Pangan 

Pemerintah; 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : PENGADAAN, P 'ENGELOLAAN, DAN PENYALUFL'tN CADAN(3AN 

PANGAN 

PER;> 
DAj 

L N G K A T 
ERAH 

K A B A G 
H U K U M 

A S I S T E N S E K D A 

• 3 ft-
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B A B I 

PCETENTUAN UMUM 

Pasa l 1 

Da l am Peraturan Wal ikota in i yang d imaksud dengan : 

1. Daerah ada lah Kota Gorontalo; 

2. Pemerintah Kota ada lah Pemerintah Kota Gorontalo; 

3 . Kepa la Daerah ada lah Wal ikota Gorontalo; 

4. Kepa la D inas ada lah Kepa la D inas Pangan Kota Gorontalo. 

5. Pembin^i Tekn i s u r u s a n Ke tahanan Pangan adalah Kepala D inas pangan 

Kota Gorontalo. 

6. Ke tahanan Pangan adalah kondis i terpenuhinya pangan bagi r u m a h tangga 

yang tercermin dar i tersedianya pangan yang cukup , baik j u m l a h , m a u p u n 

mutunya , aman , merata, dan terjangkau. 

7. T i m Monitoring dan E v a l u a s i ada lah T i m yang me l akukan monitoring dan 

evaluasi tentang penyediaan dan penya luran cadangan pangan pokok 

daerah yang ditetapkan dengan Keputusan Walikota. 

8. T i m Pedaksana Penya luran Cadangan Pangan Pokok Daerah 5'̂ ang 

se lanjutnya disebut T i m Pe laksana ada lah T i m Pe laksana Penya luran 

Cadangan Pangan Pokok E>aerah Kota Gorontalo. 

9. K r i s i s F'angan ada lah kondis i ke langkaan Pangan yang dia lami sebagian 

besar masyaraka t di s u a t u wi layah yang disebabkan oleh, an ta ra la in , 

kesu l i tan D is t r ibus i Pangan, dampak perubahan ik l im, bencana a l am dan 

l ingkungan, serta konfl ik sosial , t e rmasuk akibat perang. 

10. Cadangan Pangan Nasional ada lah cadangan pangan di s e lu ruh pelosok 

wi layah Indonesia u n t u k d ikonsums i manus i a , bahan b a k u industr i , dan 

u n t u k menghadapi keadaan darurat , terdiri dar i cadangan pangan 

pemerintah dan cadangan pangan masyarakat . 

1 1 . Cadangan Pangan Daerah ada lah persediaan pangan yang d ikuasai/dike lo la 

oleh peraerintah daerah. 

12. R a w a n Pangan adalah kondis i sua tu daerah, masyaraka t a tau r u m a h tangga 

yang t ingkat ketersediaan dan keamanan pangan t idak c u k u p u n t u k 

memenuhi s tandar kebu tuhan biologis bagi per tumbuhan dan kesehatan 

sebagian besar masyaraka tnya . 

P E R A N G K A T 
D A E R A H 

K A B A G 
H U K U M 

A S I S T E N S E K D A 
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13. R a w a n l^angan Kron is ada lah kondis i t idak terpenuhinya pangan min ima l 

bagi r u m a h tangga secan i t e rs t ruktur dan bersifat terus menerus sesua i 

Peta Ke rawanan Pangan {Food in Security Atlas/FIA). 

14. R a w a n Pangan T rans i en aidalah s u a t u keadaan rawan pangsm yang bersifat 

mendadak dan sementara, yang d isebabkan oleh perbuatan manus i a , 

bencana a lam, m a u p u n bencana sosial t e rmasuk juga terjadinya perubahan 

terhada ]3 pola konsums i pangan masyarakat akibat perubahan m u s i m , 

perubahan kondis i sosial ekonomi, m a u p u n sebab la innya . 

15. Keadaan Darura t ada lah keadaan kr i t i s t idak menentu yang mengancam 

keh idupan sosial masyaraka t yang memer lukan t indakan serba cepat dan 

tepat di luar prosedur b iasa, yang dapat d isebabkan oleh terjadinya benc;ana 

a lam seperti gempa bumi , l e tusan gunung berapi, t sunami , angin tojaan, 

banjir, t anah longsor, keker ingan gangguan h a m a penyakit t anaman dan 

la innya , dan bencana sosial l a innya an ta ra la in kebakaran 

pemukiman,kebakaran h u t a n dan k e r u s u h a n sosial yang; menyeba tkan 

masyareikat korban mengalami ke rawanan pangan dan t idak m a m p u 

mengakses pangan yang c u k u p u n t u k mempertahankf in h idup dan 

me laksanakan kegiatan sehar i -har i . 

16. Gejolak Harga Pangan ada lah kena ikan harga pangan tertentu yang bersifat 

pokok di t ingkat pasar yang mencapai lebih dar i 25 % (ciua p u l u h l ima 

perseratus) dar i harga normal . 

17. D is t r ibus i Pangan ada lah s u a t u kegiatan a tau serangkaian kegiatan u n t u k 

menya lu rkan pasokan pangan secara merata setiap saat guna memenuhi 

kebutu l i an pangan masyarakat . 

18. Paceklik: ada lah saat kebutuhan sangat sul i t d ipenuhi seperti bahan pangan 

(pangan) yang d ikarenakan para petani t idak b i sa panen ka r ena t anaman 

padi terserang h a m a dan sebagainya sehingga petani gagal p£inen. I 

19. B e n c a n a Sos ia l ada lah bencana yang d iak ibatkan oleh per ist iwa a tau 

serangkaian per ist iwa yang d iak ibatkan oleh m a n u s i a yang meliputi konfl ik 

sosial antar kelompok, antar komuni tas masyaraka t serta teror. 

20. H ibah sidalah pemberian uang/barang a t au j a s a dar i pemerintah da ( 2 rah 

kepada pemerintah pusat a t au pemerintah daerah la in , B a d a n U s a h a IN^ilik 

Negara/Badan U s a h a Mil ik Daerah , B a d a n , Lembaga dan organi.sasi 

kemasyaraka tan yang berbadan h u k u m Indonesia, yang secara spesifik 

telah ditetapkan peruntukannya , bersifat t idak wajib dan t idak mengikat. 

PERANGKAT 
DAEgAH 

KABAG 
HUKUM AS ISTEN S E K D A 

\ V ' 
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serta t idak secara terus menerus yang bertujuan u n t u k menunjang 

penyelenggaraan u r u s a n ptimerintahan daerah. 

2 1 . Ban tua r i sosial ada lah joemberian bantuan berupa uang/barang dari 

pemerintah daerah kepada indiv idu, ke luarga, kelompok dan/a tau 

masyaraka t yang si fatnya t idak secara terus menerus dan selektif yang 

ber tu juan u n t u k mel indungi dar i kemungk inan terjadinya resiko sosia l . 

B A B 11 

M A K S U D , T U J U A N , DAN RUANG L I N G K U P 

Pasa l 2 

Cadangan Pemgan Pemerintah Kota Gorontalo d imaksudkan u n t u k menyediakan 

cadangan pjmgan di Daerah dalam menghadapi keadaan darurat dan pasca 

bencana, serta mel indungi ptdani/produsen pangan strategis sesua i dengan 

potensi daerah dar i gejolak penurunan harga pada w a k t u panen dan masyaraka t 

r awan pangan ka r ena kemisk inan . 

Pasa l 3 

Pengelolaan Cadangan Pangan Pemerintah Kota Gorontalo bertujuan: 

a . meningkatkan penyediaan pangan u n t u k menjamin pasokan pangan yang 

stabi l antar w a k t u dan antar daerah; 

b. memenuhi kebu tuhan pangan masyaraka t yang mengakimi keadasin 

darurat dan ke rawanan pfingan pasca bencana a lam dan bencana sosial ; 

dan 

c. meningkatkan akses pangan kelompok masyaraka t rawan pangEin 

transien k h u s u s n y a pads, daerah terisolir dan da lam kondis i darurat 

ka r ena bencana m a u p u n masyarakat rawan pangan kronis ka r ena 

kemisk inan . 

Pasa l 4 

Ruang l ingkup Peraturan WaliFiota in i : 

a . S a s a r a n ; 

b. Pe laksana ; 

c. Mekanisme Pengadaan, Pengelolaan, dan Penya luran Cadangan Pangan; 

PERANGKAT KABAG 
HUKUM ASISTEN SEKDA 
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d. Pengawasan, Monitoring, dan E v a l u a s i ; dan 

e. Pelaporan dan Pembiayaan; 

B A B 111 

SASARAN 

Pasa l 5 

(1) Sasaran pengelolaan cadangan pangan Pemerintah Kota ada lah masyaraka t 

yang me^ngalami: 

a . ke rawanan pangan pfisca bencana sebagai akibat bencsma a l am dsm 

bencana sosial a t au keadaan darurat ; 

b. perubahan gejolak harga yang signif ikan se lama d u a bu lan berturut-

turut ; 

c. r awan pangan t rans ien k h u s u s n y a pada daerah terisolir dan/da lam 

kondis i darura t ka r ena bencana m a u p u n masyaraka t r awan pang£in 

kron is ka r ena kemisk inan . 

(2) Perubat ian gejolak harga sebagaimana d imaksud pada Siyat (1) bunaf b 

dikategorikan signi f ikan j i k a kena ikan harga lebih dar i 2 5 % (dua p u l u h l ima 

perseratus) dar i Harga Pembelian Pemerintah (HPP) 

B A B IV 

PELAKSANA 

Pasa l 6 

(1) Wal ikota menugaskan Kepala D inas Pangan u n t u k mengelola cadangan 

pangan Pemerintah Daerah. 

(2) D a l a m rangka menunjang ke lancaran pengelolaan cadangan pangan 

Pemerintah Daerah dibentuk T i m Pe laksana . 

(3) T i m Pe laksana sebagaimana d imaksud pada ayat (2) bertanggung j awab 

u n t u k memel ihara dan memper tahankan kua l i tas pangan, agar tetap sesua i 

dengan kondis i awa lnya serta me l akukan monitoring kebu tuhan pangan di 

masyar£ikat dan ketersediaan pangan di masyarakat/gudang cadangan 

pangan Pemerintah Kot£i Gorontalo, serta bertanggung j awab deJam 

pe laksanaan penyaluranny a. 

(4) T i m Pe laksana sebagaim£ma d imaksud pada ayat (2) ditetapkan dengan 

Keputus;an Wal ikota. 
PERANGKAT 

DA*:RAH 
KABAG 
HUKUM ASi;3TEN S E K D A 
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B A B V 

MEPL\NISME PENGADAAN, P E N G E L O L A A N , DAN PENYA].UI?AN 

CADANGAN PANGAN 

Bag ian Kesa tu 

Mekanisme Pengadaan 

Pasa l 7 

Mekanisme pengadaan cadangan pangan d i l aksanakan berdasarkem 

ketentuan p( ;raturan perundang-undangan di bidang Pengadaan B a r a n g / J a s a 

Pemerintah, serta berdasarkan pada Peraturan Pemerintah Nomor 17 

T a h u n 2015 tentang Ke tahanan Pangan dan Giz i yang menyatakan bahv^a 

da lam penyelenggaraan cadangan pangan Pemerintah sesua i fungsinya D inas 

pangan dapat bekerja s ama dengan badan u s a h a mi l ik negara dan/a tau badan 

u s a h a mi l ik daerah di bidang pangan dengan ketentuan sebagai ber ikut: 

a. kua l i t as pangan yang h a r u s d isediakan sebagai Cadangan Pangan Daersih 

dengan memi l ik i kadar a i r pal ing tinggi 14% (empat belasi perseratus) , 

but ir pa.tab pal ing tinggi 2 0 % (dua p u l u h perseratus) , kadar but i r menir 

pal ing tinggi 2 % (dua perseratus) , dan derajat sosoh paling tinggi 9 5 % 

(sembilam pu luh l ima pers(jratus); dan 

b. harga y^ang d ikenakan sesua i Harga Pembelian Pemerintah (HPP) yang 

penyediaannya sampai di Gudang Cadangan Pangan Pemerintah JCota 

Gorontalo telah da lam kemasan 10kg (sepuluh kilogram). 

Bag ian Kedua 

Pengelolaan 

Pasa l 8 
I 

(1) Pengisian gudang cadangan pangan Pemerintah Daerah j u m l a h n y a 

d i sesua ikan dengan kebutuhan masyaraka t dan d i sesua ikan dengan 

kemamj iuan keuangan daerah a tau anggaran yang tersedia. 

(2) Pe laksanaan Pengisian gudang cadangan pangan Pemerintah Daerah 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l akukan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan di bidang Standar Pe layanan Minimal 

B idang Ketahanan Pangan Kabupaten/Kota. 

PERANGKAT 
DAERAH 

KABAG 
HUKUM ASISTEN SEKJ 

1 

f / 
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Bag ian Ketiga 
I 

M(;kanisme Penya luran 

Pasa l 9 

(1) Mekanisme penya luran pangan cadangan pangan dapat d i l akukan 

berdasarkan: 

a. U s u l a n dar i Ke lu rahan ; a tau 

b. Per intah Wal ikota. 

(2) Mekanisme penya luran pangan cadangan pangan berdasarkan U s u l a n 

dar i Pemerintah Ke lu rahan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f a 

d i l aksanakan sebagai ber ikut: I 

a. Luraih mengetahui Camat mengusu lkan kepada Wal ikota mela lui 

DinsLS Pangan u n t u k d i sa lu rkan Cadangan Pangan Pemerintah Kota 

bagi r u m a h tangga yang mengalami ke rawanan pangan t rans ien, 

bencana a lam, bencana sosial , dan/a tau gejolak harga; 

b. T i m Pe laksana me l akukan veri f ikasi j u m l a h r u m a h tangga sasarem 

penc;rima bantuan Cadangan Pangan sebagaimana d iusu lkan oleh 

Ke lu rahan calon pener ima bantuan ; 

c. B a s i l veri f ikasi d i sampa ikan kepada Kepa la D inas Pangan dengsm 

mek impi rkan data dan informasi mengenai j u m l a h r u m a h tangga 

pener ima ban tuan dan j u m l a h kebu tuhan pangan yang d i s a lu rkan ; 

d. Kepa la D inas Pangan melaporkan has i l ver i f ikasi T i m Pe laksana 

kep£ida Wal ikota dan meminta persetujuan u n t u k penyalur£Ln 

Cadangan Pangan; 

e. Penya luran Cadangan Pangan d i l aksanakan sesua i dengan j u m k i h 

r u m a h tangga sasaran dar i gudang cadangan pangan sa mpa i deng£in 

Kantor Ke lu rahan sebagai t it ik tempat penya luran; 

f. T i m Pe laksana bersama aparat Ke lu rahan bertanggung j awab da lam 

mengupayakan ke lancaran penya luran Cadangan Pangan dar i gudang 

cad£ingan pangan sampai t it ik bagi/penerima; 

g. T i m Pe laksana membuat Ber i ta Acara Serah Ter ima ban tuan kepada 

r u m a h tangga sasa ran , yang ditandatangani oleh L u r a h dan d iketahui 

oleh Camat setempat; dan 

PERANGKAT KABAG ASISTEN S E K D A 

\ 
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h . B i a y a penya luran/biaya angkut bantuan pangan Cadangan Pangan 

dar i gudang sampai t i t ik bagi penya luran ditanggung oleh Pemerintah 

Daerah . 

(3) Mekanisme penyeluran psngan cadangan pangan berdasarkan per intah 

WalikotcL sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f b d i l aksanakan 

sebagai berikut: 

a . Wal ikota memer intahkan Kepa la D inas pangan u n t u k menya lurkan 

pangan cadangan pangan kepada r u m a h tangga yang mengalami 

ke rawanan pangan t rans ien, bencana a lam, bencana sos;ial, dan/a tau 

gejolak harga, serta r u m a h tangga rawan pangan akibat kemisk inan ; 

b. T i m Pe laksana Kota me l akukan identi f ikasi u n t u k mendapatkan 

informasi tentang j u m l a h m m a h tangga sasa ran dan lokas i sasa ran 

penetrima bantuan cadangan pangan pemerintah Kota sebagaimana 

per intah Wal ikota; 

c. Has i l identi f ikasi d i sampa ikan kepada Kepa la D inas pangan denggm 

mek impi rkan data dan informasi mengenai j u m l a h r u m a h tang|;a 

peneirima bantuan dan j u m l a h kebutuhan pangan yang di s a l u r k a n ; 

d. Kepala D inas pangan melaporkan has i l identi f ikasi T i m Pe laksana 

Kota. kepada Wal ikota sekal igus mengajukan persetujuan u n t u k 

penj^aluran cadangan pangan pemerintah; 

e. Pen5'^aluran cadangan pangan d i l aksanakan sesuai dengan j u m k i h 

r u m a h tangga sasa ran pener ima dan penya luran d i l a k u k a n sampai di 

Kantor Ke lu rahan sebagai t i t ik bagi; 

f. T i m Pe laksana Kota bersama aparat Ke lu rahan bertanggung j awab 

da lam mengupayakan ke lancaran penya luran cadangan pangan 

pemerintah Kota dar i Gudang Cadangan Pangan sampai t i t ik bagi 

parai penerima; 

g. T i m Pe laksana membuat Ber i ta Acara Se rah Te r ima ban tuan kepada 

r u m a h tangga sasa ran , yang ditandatangani oleh L u r a h dan d iketahui 

oleh Camat setempat; dan 

h . B i a y a penya luran/biaya angkut bantuan pangan cadangan pang£in 

dar i gudang sampai t i t ik bagi penya luran ditanggung oleh PemerintJih 

Daerah . 

PERANGKAT 
DAERAH 

KABAG 
HUKUM ASISTEN SEKDA 
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B A B V I 

PENGAWASAN, MONITORING, DAN E V A L U A S I 

Pasa l 10 

(1) Wal ikota membentuk T i m Pengawasan, Monitoring, dan E v a l u a s i 

penyelenggaraan cadang£in pangan daerah yang ditetapkan dengan 

Keputusan Wal ikota dengan s u s u n a n keanggotaan mel ibatkan pejabat 

teknis t(;rkait. 

(2) T i m sebagaimana d imaksud pada ayat (1) me l akukan Pengawasan, 

Pemantauan, Monitoring, dan E v a l u a s i terhadap penyelenggaraim 

cadang£Ln pangan pemerintah daerah dan melaporkan pelaksana£in 

tugasnya secara berka la dan sewaktu-waktu kepada Wal ikota melqlui 

Kepa la IDinas Pangan. 

(3) Setiap penggunaan cadangan pangan u n t u k penanggulangan rawan 

pangan pasca bencana dan/atau keadaan darurat , bantuan pangim 

u n t u k masyaraka t m i s k i n r awan pangan, d i laporkan mela lu i Kepa la D inas 

Pangan kepada Wal ikota yang memuat j u m l a h penggunaai i/penyalunm 

dan s i s a cadangan pangan daerah di gudang cadangan p£ingan daen ih 

secara periodik setiap 6 (enam) bu lan seka l i a t au sewaktu-vraktu apabi la 

d iper lukan. 

B A B V I I 

PELAPORAN DAN PEMBIAYAAN 

Pasa l 11 

(1) Walikota menyampa ikan laporan kepada G u b e m u r tentang 

penyelenggaraan cadangan pangan secara berka la setiap 1 (satu) t ahun , 

dan/a tau sewaktu-waktu apabi la d iper lukan. 

(2) Materi laporan penj^^elenggaraan cadangan pangan meliputi 

perencanaan Pengadaan, Pengelolaan, dan Penya luran, serta s i sa 

cadangan pangan. 

Pasa l 12 

Pendanaan u n t u k penyediaan cadangan pangan Pemerintah Daerah 

bersumber dar i Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah. 

PERANGKAT KABAG 
HUKUM AS ISTEN SEKDA 
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B A B V I I I 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 1 3 

Pera turan Wal ikota in i mu la i btjr laku sejak ditetapkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundarigan Peraturan 

Wal ikota in i dengan penempatannya da lam Ber i ta Daerah Kota Gorontalo. 

Di tetapkan di Gorontalo 

pada tanggal 5 s • * 

D iundangkan di Gorontalo 

pada tangga] ? s • f t « m - » r 2 0 1 9 

S E K R E T A R I S D A : H K O T A G O R O N T A L O , 

IS: 

B E R I T A D A E R A H K O T A G O R O N T A L O T A H U N 2 0 1 9 N O M O R . 3 « 


